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konservasi 1 makalah; Pengolahan hasil perikanan 6 makalah; dan Sosial, ekonomi, dan
budaya 12 makalah.

Seminar ini dihadiri oleh para pakar, peneliti, praktisi dan pemerhati ikan yang berasal
dari lembaga penelitian, perguruan tinggi, instansi pemerintah terkait, sektor swasta, dan
Lembaga Swadaya Masyarakat. Tercatat 47 instansi mengikuti semnas ini, baik sebagai
peserta maupun pemakalah yaitu : Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau Jepara, Balai
Pengujian Kesehatan Ikan dan Lingkungan (BPKIL) Serang, Balai Perikanan Budidaya Laut
Batam, Balai Riset Budidaya Ikan Hias, Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan, Balai
Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan Bogor, BRIN, IPB
University, Loka Riset Perikanan Tuna, Loka Riset Sumberdaya dan Kerentanan Pesisir,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, Politeknik AUP, Politeknik Kelautan
dan Perikanan Bone, Politeknik Kelautan dan Perikanan Jembrana, Pusat Riset Oseanografi
BRIN, Pusat Riset Perikanan, Stasiun Karantina Ikan, Universitas Andalas, Universitas
Bengkulu, Universitas Brawijaya, Universitas Gadjah Mada, Universitas Hasanuddin,
Universitas Islam Malang, Universitas Jambi, Universitas Jenderal Soedirman, Universitas
Kristen Artha Wacana Kupang, Universitas Kristen Satya Wacana, Universitas Malikussaleh,
Universitas Maritim Raja Ali Haji, Universitas Muhammadiyah Luwuk, Universitas
Muhammadiyah Makassar, Universitas Mulawarman, Universitas Musamus Merauke,
Universitas Padjajaran, Universitas Papua, Universitas Pattimura, Universitas Pattimura,
Universitas Pertahanan, Universitas Riau, Universitas Samawa, Universitas Sintuwu Maroso
Poso, Universitas Sriwijaya, Universitas Sulawesi Barat, Universitas Tadulako, Universitas
Terbuka, Universitas Udayana, dan Universitas Yapis Papua.
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Usaha Pengolahan Siomay lkan dan Bandeng Presto
di Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor

[Business Assistance for Processing of Fish Siomay and Presto Milkfish
in Bojonggede District, Bogor Regency]

Sujono®, 0.D. Soebhakti Hasan', Walson H. Sinaga®, K. Andi Lolo"

'Politeknik AUP Program Studi Penyuluhan Perikanan Bogor
Jalan Cikaret No 2 Kota Bogor 16001 Jawa Barat
*Surel: sujono.patin@gmail.com

Abstrak

Usaha pengolahan hasil perikanan dapat menjadi salah satu segmentasi usaha bagi masyarakat yang
bergerak di bidang perikanan untuk meraih keuntungan. Wilayah pemasaran yang dekat dengan
perkotaan, seperti Kecamatan Bojonggede, Kabupaten Bogor adalah pilihan terbaik. Kelompok
pengolah hasil perikanan di kecamatan ini berupaya meraih peluang pasar dimaksud dengan
meningkatkan kualitas produk serta kemasan. Metode yang dilakukan adalah perbaikan mutu hasil
produk melalui pengembangan kemasan dan label serta sanitasi hygiene. Hasil peningkatan kualitas
produk adalah jumlah produk siomay meningkat 140 pcs menjadi 200 pcs dengan keuntungan Rp 1,2
juta, naik 66,67 %; dan jumlah produk bandeng presto meningkat dari 100 pcs menjadi 200 pcs
dengan keuntungan Rp 0,8 juta, naik 58,46%.

Kata kunci: bandeng presto, kemasan, sanitasi, siomay ikan

Abstract

The business of processing fishery products can be one of the business segments for people engaged
in the fishery sector to gain profits. Marketing areas that are close to urban areas, such as Bojonggede
District, Bogor Regency are the best choice. The fishery product processing group in this sub-district
seeks to seize the intended market opportunity by improving product quality and packaging. The
method used is to improve the quality of the product through the development of packaging and labels
as well as hygiene sanitation. The result of improving product quality was the number of dumplings
increased by 140 pcs to 200 pcs with a profit of Rp. 1.2 million, an increase of 66.67%; and the
number of presto milkfish products increased from 100 pcs to 200 pcs with a profit of Rp 0,8 million,
an increase of 58.46%.

Keywords: fish siomay, packaging, presto milkfish, sanitation

Pendahuluan

Kecamatan Bojonggede merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Bogor yang terdiri dari delapan desa dan satu kelurahan. Luas kecamatan
Bojonggede sebesar 28,34 Km? dengan penggunaan lahan dimaksimalkan dalam
pemukiman yaitu sebesar 19,26 Km? (BPS 2018). Kegiatan perikanan yang terdapat
di Kecamatan Bojonggede berupa kegiatan budidaya dan pengolahan perikanan yang
terdiri dari 13 kelompok, yaitu 11 kelompok budidaya dan 2 kelompok pengolah dan
pemasar yang tersebar di 5 desa, yaitu Desa Cimanggis, Desa Bojong Baru, Desa
Bojonggede, Desa Kedung Waringan dan Kelurahan Pabuaran. Menurut Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bogor (2020), jumlah Rumah Tangga
Perikanan (RTP) di Kecamatan Bojonggede ialah sebanyak 122 RTP yang terdiri
dari pembudidaya ikan sebanyak 114 RTP serta 8 RTP pengolah ikan.
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Salah satu kelompok pengolah dan pemasar di Kecamatan Bojonggede
kelompok Defina Barokah. Kelompok Defina Barokah beranggotakan sebanyak
empat orang dengan memproduksi bermacam macam olahan, yaitu bandeng presto,
siomay ikan, dan rempeyek. Salah satu permasalahan yang mendasar yaitu
kurangnya penerapan teknologi produksi sehingga mempengaruhi mutu produk yang
dihasilkan, Pengolah dan Pemasar Defina Barokah. Menurut WHO (2015) pada saat
melakukan proses produksi, pengolah makanan harus menggunakan masker, celemek,
sarung tangan dan safety shoes. Keuntungan dalam kelompok Defina Barokah dapat
dikatakan masih sangat rendah, dimana. keuntungan siomay ikan sebesar Rp.
452.672,- per bulannya, sedangkan untuk produk bandeng presto keuntungannya
sebesar Rp. 540.667,- per bulannya. Dimana jika dibandingkan dengan upah
minimum regional (UMR) Kabupaten Bogor sebesar Rp. 4. 083.670,-, keuntungan
dalam kelompok Defina Barokah dapat dikatakan masih sangat rendah.

Penyuluhan merupakan suatu kegiatan nonformal dalam rangka mengubah
pelaku utama dan pelaku usaha menuju keadaan yang lebih baik. Menurut Hanan
(2015) penyuluhan perikanan adalah upaya untuk meningkatkan produktivitas,
efisiensi dalam usaha, pendapatan, kesejahteraan, dan kesadaran para pelaku utama
maupun pelaku usaha dalam pelestarian lingkungan hidup dengan cara melakukan
proses pembelajaran agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan
diri dalam mengakses informasi terkait dengan pasar, teknologi, permodalan, dan
sumberdaya lainnya. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan adalah pendampingan,
dimana pendampingan merupakan upaya untuk membantu suatu individu ataupun
kelompok dengan mengembangkan solidaritas kelompok dalam rangka
menumbuhkan kesadaran sehingga dapat berperan dalam kehidupan masyarakat
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan mutu produk siomay dan bandeng
presto, serta meningkatkan keuntungan dalam penjualan produk, sekaligus
meningkatkan penerapan fungsi kelompok.

Bahan dan Metode

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 08 Maret 2021 sampai dengan
04 Juni 2021 yang bertempat di Poklahsar Defina Barokah yang berada di Desa
Cimanggis Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. Data
yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif yang disajikan dalam bentuk
kata verbal atau deskripsi, sedangkan data kuantitatif disajikan dalam bentuk angka
atau bilangan.

Sumber data penelitian dikumpulkan sebagai data primer yang diperoleh dari
hasil identifikasi langsung maupun hasil wawancara dengan pelaku utama atau
pelaku usaha, penyuluh perikanan, maupun instansi terkait yang ada di lokasi.
Sedangkan data sekunder diperoleh dalam bentuk informasi dokumen wilayah,
monografi dan data penunjang lainnya. Sumber data dari (a) Dinas Perikanan dan
Perternakan Kabupaten Bogor, (b) Biro Pusat Statistik (BPS), (c) Rencana Kerja
Penyuluh Perikanan serta (d) Studi literatur.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara: observasi dan wawancara.
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas tiga apek, yatu: aspek
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penyuluhan, aspek tenik dan aspek ekonomi. Aspek penyuluhan terdiri atas
empat kegiatan evaluasi, meliputi aspek pengetahuan, aspek sikap, aspek
keterampilan dan aspek inovasi, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Evaluasi Aspek Pengetahuan

Perubahan = Nilai Akhir — Nilai Awal

. Perubah
Peningkatan = ———= x 100%
Nilai Awal

Evaluasi Aspek Sikap

. Total Nilai Sk
Skala Likert = ————= =221 20"

Total Nilai Maksimum

x 100%

Aspek teknologi, menganalisa cemaran mikroba yang terdapat dalam produk
siomay ikan dan bandeng presto dengan metode penghitungan Angka Lempeng Total,
kadar bakteri Eschericia coli dan Samonella sp. Hasil analisa diperoleh dari Balai
Besar Industri Agro Kota Bogor. Aspek Ekonomi menghitung total keuntungan
usaha yang dihasilkan dalam satu bulan pada produk siomay ikan dan bandeng presto

Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan merupakan strategi dalam penyelesaian masalah yang terjadi
pada pelaku usaha perikanan maupun pelaku utama perikanan, dengan tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup (Putri et al., 2019). Sasaran dari penelitian ini
adalah anggota Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR) Defina Barokah yang
terletak di Kecamatan Bojonggede. Poklahsar ini masih dalam kategori kelas pemula.
Aprilyanti (2017) dalam produktivitas kerja, faktor usia dan masa kerja dapat
mempengaruhi kinerja perikanan sehingga kegiatan kegiatan perikanan dapat
diterapkan. Jumlah sasaran yang terlibat pada kegiatan aksi penyuluhan yang
dilaksanakan sebanyak 4 orang dengan karakteristik yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik sasaran penelitian

No Nama Usia (th) Pendidikan Pengalaman (th)
1 Nunung Nurhidayati 56 D1 5
2 Sri Susilowati 51 SMA 3
3 Yuniatun Rohmah 54 SMP 2
4 Fahmi Fahturohmah 21 SMA 0

Sumber : Data olahan 2021

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada saat evaluasi awal (pre-test) dan evaluasi
akhir (post-test) pada aspek pengetahuan kegiatan penyuluhan mengenai penerapan
fungsi kelompok diperoleh hasil perubahan dan peningkatan pada sasaran. Perubahan
pengetahuan rata-rata sasaran pada nilai 25 dan terjadi peningkatan pada sasaran
sebesar 54,25%, sebagaimana terlihat pada Gambar 1.
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GRAFIK ASPEK PENGETAHUAN
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Gambar 1. Grafik Evaluasi pengetahuan mengenai
penerapan peran dan fungsi kelompok

Pada aspek sikap kegiatan penyuluhan penerapan fungsi kelompok, diperoleh
persentase tingkat persetujuan dan tampilan garis kontinum sebagai berikut:

Tingkat persetujuan (Pre-Test) 12/20 x 100% = 60%
Tingkat persetujuan (Post-Test) 19/20 x 100% = 95%
Peningkatan Persetujuan 95% -60% =35%

Csts) (s ) (=] (=] (s
(I 1 ’ 1 1 )

(20% ] [40% ] [e0%] [s0% ] [100% ]

2> €3 «

Gambar 2. Garis Kontinum dalam persen Aspek Sikap
Peningkatan Fungsi Kelompok

Penyuluhan merupakan strategi dalam penyelesaian masalah yang terjadi
pada pelaku usaha perikanan maupun pelaku utama perikanan, dengan tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup (Putri et al., 2019)

a) Aspek Ketrampilan

Evaluasi aspek keterampilan pada kegiatan penerapan sanitasi hygiene terdiri
dari 5 indikator yaitu melakukan kebersihan pada diri sendiri sebelum melakukan
pengolahan, kebersihan ruangan produksi, pencucian bahan baku dengan air
mengalir, kebersihan peralatan yang akan kontak langsung dengan bahan baku,dan
penggunaan alat pelindung diri (APD). Aspek keterampilan kegiatan penerapan
sanitasi hygiene pada proses pengolahan dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 3. Grafik Aspek Keterampilan pada Kegiatan Penerapan Sanitasi Higiene

b) Adopsi Inovasi

Selain melakukan evaluasi terhadap aspek sikap, pengetahuan dan

keterampilan, hal lain yang dilakukan adalah evaluasi terhadap aspek adopsi inovasi.
(Burhansyah, 2016), jika pelaku utama berada dalam usia yang produktif maka
pelaku utama dapat mengembangkan inovasi yang diberikan dan mampu untuk
menerapkannya sehinga kegiatan inovasi dapat dilakukan. Evaluasi adopsi inovasi
pada kegiatan penyuluhan mengenai penerapan fungsi kelompok dapat dilihat pada

gambar 3.
Evaluasi Adopsi Inovasi
4 M Sadar
2 H Minat
M Menilai
0
M7 M8 M9 MI0 M1l MI12 Mi3 I Mencoba

Gambar 4. Grafik Evaluasi Adopsi Inovasi Penyuluhan Peningkatan Peran dan

Fungsi Kelompok

Tingkat adopsi inovasi pada kegiatan penyuluhan penerapan sanitasi higiene
didapatkan hasil sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pada minggu pertama dan kedua (minggu 2 dan 3) penyuluhan keempat
sasaran baru berada di tahap sadar akan adanya inovasi yang disampaikan
yaitu penerapan sanitasi hygiene.

Pada minggu ketiga (minggu-4), satu sasaran yang tadinya berada pada tahap
sadar, beralih kepada tahap minat yang ditandai dengan sasaran menanyakan
lebih lanjut terkait sanitasi hygiene. Sedangkan untuk ketiga sasaran masih
berada pada tahap sadar.

Pada minggu keempat (minggu-5), sasaran yang sebelumnya berada pada
tahap minat beralih ke tahap menilai, dimana sasaran sudah menilai apa
keuntungan yang didapat dari penerapan sanitasi higene tersebut. Selain itu
dua sasaran masih berada pada tahap sadar dan satu sasaran berada pada
tahap menilai.
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4) Pada minggu kelima (minggu-6), dua sasaran tetap masih berada pada tahap
sadar dan satu sasaran berada pada mencoba serta satu sasaran sudah berada
pada tahap menilai mengenai inovasi yang diberikan yaitu penerapan sanitasi
hygiene.

5) Pada minggu keenam (minggu-7) terdapat dua sasaran yang tetap berada di
tahap sadar dan dua sasaran berada di tahap mencoba menerapksan sanitasi
hygiene pada proses produksi.

6) Pada minggu ketujuh (minggu-8) salah satu sasaran sudah mulai menerapkan
sanitasi hygiene, satu sasaran masih tetap mencoba menerapkan sanitasi
hygiene, serta dua sasaran masih dalam tahap sadar akan adanya inovasi yang
diberikan.

7) Pada minggu kedelapan sampai minggu terakhir (minggu 9-13), dua sasaran
sudah mulai menerapkan sanitasi hygiene dan dua sasaran masih tetap dalam
tahap sadar.

Aspek Teknologi

(Nuryanti & Lili 2017). Menurut Undang-Undang tentang Pangan No 5
Tahun 2012, keamanan pangan adalah perwujudan dari upaya untuk mencegah
terjadinya cemaran, biologis, kimia, dan benda lain yang dapat mengganggu,
merugikan dan membahayakan kesehatan manusia. Selain itu makanan tersebut
harus aman sehingga tidak akan menyebabkan penyakit yang ditularkan melalui
makanan atau biasa disebut dengan food borne disease (Ningsih 2014). Uji
mikrobiologi dilakukan pada olahan bandeng presto dan olahan siomay ikan.
Pengujian dilakukan di Balai Besar Industri Agro (BBIA) Kota Bogor Provinsi Jawa
Barat. Uji mikrobiologi bertujuan untuk mengetahui adanya cemaran bakteri dan
jumlah bakteri Escherichia coli, Salmonella dan Angka Lempeng Total. (Mayaserli
& Anggraini, 2019), terjadinya kontaminasi pada makanan disebabkan adanya
cemaran mikroba. Uji mikrobiologi ini dilakukan dengan cara menguji sampel
olahan siomay ikan dan badeng presto dengan menggunakan parameter uji yaitu
Angka Lempeng Total (ALT) sesuai dengan SNI 01-2332.3-2006, Escherichia coli
sesuai dengan SNI 01-2332.1-2006 dan Salmonella sesuai dengan SNI 01-2332.2-
2006. Ekawati et al. (2017) Escherichia coli merupakan bakteri yang menjadi salah
satu dalam indikator sanitasi yang sering menyebabkan keracunan pangan. Selain
bakteri Eschericia coli, bakteri Samonella sp pun ditemukan sebagai bakteri yang
terjadi akibat pangan.

Tabel 2. Hasil Uji Mikrobiologi Produk Olahan Siomay Ikan

Kode A
Parameter Satuan Hasil Standar Analisis
Cemaran mikroba
Angka Lempeng Total koloni/gram 3,4 x 10 5 x 10*
Escherichia coli APM/gram <3 <3
Salmonella sp /25 gram Negatif Negatif
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Lanjutan Tabel 2. Hasil Uji Mikrobiologi Produk Olahan Siomay Ikan

Kode B
Angka Lempeng Total koloni/gram 2,3x10° 5 x 10*
Escherichia coli APM/gram <3 <3
Salmonella sp /25 gram Negatif Negatif

Sumber: Balai Besar Industri Agro (BBIA) Bogor

Hasil dari uji ALT pada produk olahan siomay sebelum dilakukan proses
produksi sesuai standar 3,4 x 10* koloni/gram dan hasil pada produk siomay yang
sudah sesuai standar sanitasi hygiene pada saat produksi 2,3 x 10° koloni/gram
(Tabel 2). Hal ini nilai yang didapat dari hasil tes tersebut menyatakan bahwa jumlah
kadar mikrobiologis yang terkandung dalam produk masih tergolong ambang batas
aman, sesuai dengan SNI 7756: 2013 tentang produk siomay ikan. Untuk analisi
Escherichia coli didapatkan hasil <3 APM/gram sesuai dengan acuan SNI yang
digunakan. Sedangkan untuk hasil pengujian Salmonella adalah negative pada kedua
produk. Menurut Rizky et al. (2019), Jika pada produk perikanan menunjukkan
adanya keberadaan bakteri Samonella maka di dalam produk tersebut sudah terjadi
kontaminasi dan dapat dikatakan sistem sanitasi pada proses produksi dinyatakan
kurang baik.

Tabel 3. Hasil uji mikrobiologi bandeng presto

Kode A
Parameter Satuan Hasil Standar Analisis
Cemaran mikroba
Angka Lempeng Total koloni/gram 3x10’ 5x 10°
Escherichia coli APM/gram <3 <3
Salmonella sp /25 gram Negatif Negatif
Kode B
Angka Lempeng Total koloni/gram 5,7 x 10° 5x 10°
Escherichia coli APM/gram <3 <3
Salmonella sp /25 gram Negatif Negatif

Sumber: Balai Besar Industri Agro (BBIA) Bogor

Pada produk bandeng presto, nilai yang didapat sebelum dilakukan proses
produksi yang sesuai dengan sanitasi hygiene ialah sebanyak 3,0 x 10" koloni/gram
dimana bakteri yang terdapat pada produk bandeng presto sudah melebihi ambang
batas normal jumlah yang harus ada sesuai dengan SNI 4106.1 : 2009. Tingginya
hasil dari pengujian lembeng total ini disebabkan oleh kurangnya pengawasan
sanitasi yag dilakukan, baik pada saat proses pengolahan maupun proses pengepakan.
Sedangkan pada produk bandeng presto yang sudah mengikuti standar sanitasi
hygiene mendapatkan nilai sebanyak 5,7 x 10° koloni/gram. Hal ini mengalami
penurunan yang sangat tinggi. Untuk analisi Escherichia coli didapatkan hasil <3
APM/gram sesuai dengan acuan SNI yang digunakan. Sedangkan untuk hasil
pengujian Salmonella yang didapatkan, menunjukkan hasil negative pada kedua
produk.

Aspek Ekonomi
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Nugrahani (2015), representasi produk yang ditawarkan dilihat dari desain
grafis pada label dan kemasan yang membentuk kontak pribadi antara produsen dan
konsumen. Berikut merupakan perbandingan analisa usaha siomay ikan dengan
packaging lama dan packaging baru yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan analisa usaha pada olahan siomay ikan

No Jenis Biaya Satuan Sebelum Sesudah Persentase
Penyuluhan Penyuluhan (%)
1 Biaya Investasi Rp 52.350.000 52.600.000
o Blaya Rp 234.829 236.912
Penyusutan /
3 Biaya Tetap Rp 734.828 736.912
4  Biaya Variabel Rp 912.500 695.000
5 Biaya Total Rp 1.647.328 1.431.912
6 Jumlah Produksi Pack 140 90
7  HargaJual Rp 15.000 30.000 50
8 Pendapatan Rp 2.100.000 2.700. 000 22
9 Keuntungan Rp 452.672 1.268.088 64
10 BEP (Rp) Rp 1.299.485 992.350
11 BEP (Unit) Pack 87 33
12 R/C Ratio 1,3 1,8
13 ROI % 27 88
14 PP Kali Produksi 9,6 tahun 3,4 tahun

Sumber: Data olahan, 2021

Berikut merupakan perbandingan analisa usaha bandeng presto dengan
packaging lama dan packaging baru yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan analisa usaha bandeng presto

No Jenis Biaya Satuan Sebelum Sesudah Persentase
Penyuluhan Penyuluhan (%)
1  Biaya Investasi Rp 33.110.000 32.610.000
, ?ijg’dauigi”y“wta” Rp 163.333 163.301
3  Biaya Tetap Rp 863.333 861.333
4  Biaya Variabel Rp 1.596.000 1.816.000
5 Biaya Total Rp 2.459.333 2.677.333
6  Jumlah Produksi Pack 100 100
7  HargaJual Rp 30.000 35.000 14
8  Penerimaan Rp 3.000.000 3.500.000 14
9  Keuntungan Rp 540.667 822.667 34
10 BEP (Rp) Rp 1.844.728 1.790.181
11 BEP (Unit) Pack 51 50
12 R/C Ratio 1,2 1,3
13 ROI % 21 30
14 PP Prciijatzlksi 5,9 tahun 3,3 tahun
Sumber: Data olahan, 2021
Simpulan
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Simpulan pendampingan Kelompok Pengolah dan Pemasar dalam Penerapan
Teknologi Produksi untuk Meningkatkan Keuntungan di Kecamatan Bojonggede
Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat
a. Meningkatnya keamanan pangan dan mutu pada produk siomay ikan dan

bandeng presto. Dimana setelah dilakukan penerapan sanitasi higiene, dan
dilakukan uji laboratorium cemaran mikroba angka lempeng total yang terdapat
pada olahan menurun dan sesuai dengan standar. Untuk olahan siomay ikan
angka lempeng total sebesar 3,4 x 10* menjadi 2,3 x 10° Sedangkan untuk produk
bandeng angka lempeng total awal sebesar 3 x 10" menjadi 5,7 x10°

b. Melalui kegiatan sanitasi hygiene dan pengembangan pada kemasan dan label
mutu hasil produk siomay dan bandeng presto meningkat, sehingga adanya
peningkatan keuntungan pada masing-masing produk, produk siomay ikan
mendapatkan keuntungan Rp 1.268.088,- sebelumnya Rp 452.672,- setiap
bulannya. Produk bandeng presto keuntungan yang didapat sebelumnya adalah
sebesar Rp 540.667,- menjadi Rp 822.667,-.

c. Fungsi kelompok yang telah diterapkan pada kelompok Defina Barokah ialah
fungsi kelompok sebagai wadah pembelajaran dan sebagai swadaya dan swadana.
Fungsi kelompok sebagai wadah pembelajaran ditandai dengan adanya dikusi
yang dilakukan pada saat pertemuan kelompok ataupun group whatsapp.
Sedangkan fungsi kelompok sebagai swadana dan swadaya ditandai dengan
adanya iuran kelompok guna melakukan pemupukan modal.
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